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Abstract: This study examines the implementation of human resource management in the career
development of teachers at Madrasah Aliyah. The primary issue identified is the lack of effective
management in advancing teachers' careers, which adversely affects the quality of education. The aim of
this research is to analyze the practices of human resource management in relation to teacher career
development and identify the factors influencing it. A qualitative approach with a case study design was
utilized for this research. The findings indicate that effective human resource management practices, such
as planning, recruitment, placement, and development, can enhance teachers' career development. In
conclusion, human resource management plays a crucial role in the career development of teachers, and
madrasahs need to implement effective management practices to improve the quality of education.
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Quality.

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Project Based
Learning terhadap kemampuan menulis pada materi biografi kelas X SMA Negeri 1 Sawo. Permasalahan
utama dalam penelitian ini adalah apakah terdapat pengaruh signifikan dari penerapan model Project Based
Learning terhadap kemampuan menulis teks biografi, penelitian ini menggunakan metode quasi eksperimen
dengan desain nonequivalent control group design. Hasil pretest menunjukkan bahwa kemampuan awal
siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol relatif sebanding, dengan rata-rata nilai masing masing 55
untuk kelas eksperimen dan 40,37 untuk kelas kontrol. Setelah melakukan perlakuan, siswa di kelas
eksperimen menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam nilai posttest dibanding dengan kelas kontrol.
Penerapan model Project Based Learning terbukti mampu menciptakan lingkungan belajar yang
kolaboratif, mendorong siswa untuk aktif berdiskusi, berpikir kritis, dan saling mengajarkan materi.
Sebaliknya, kelas kontrol yang menggunakan model pembelajaran interaktif menunjukkan tingkat
partisipasi yang sedikit rendah dan ketergantungan yang lebih besar terhadap guru. Hasil uji hipotesis
menunjukkan nilai signifikan (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05, yang berarti Ha diterima dan Ho ditolak. Rata-
rata nilai pada kelas eksperimen menunjukkan hasil posttes lebih tinggi yakni 79,12 dibanding siswa di
kelas kontrol memperoleh rata-rata 49,87. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
yang signifikan dari model Project Based Learning terhadap kemampuan menulis pada materi biografi.
Model ini direkomendasikan sebagai strategi pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan pemahaman
membaca siswa, khususnya dalam materi teks biografi

Kata kunci: Kemampuan Menulis, Teks Biografi, Project Based Learning
PENDAHULUAN

Pendidikan membantu orang belajar dan mengembangkan potensi mereka.
Sebagaimana yang kita ketahui, Pasal 31 Ayat 1 UUD 1945 menyatakan bahwa: "setiap
warga negara berhak mendapatkan pendidikan.” Pendidikan adalah hak universal.

Pendidikan diharapkan dapat menghasilkan generasi penerus yang cerdas dan berkualitas,
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yang dapat memanfaatkan kemajuan yang telah dicapai. Selain itu, dia sangat nasionalis.
Pendidikan adalah kunci kemajuan. Oleh karena itu, pendidikan sangat penting dan wajib
bagi semua warga negara sejak usia dini. Untuk sebuah negara dapat berkembang,
pendidikan sangat penting. Pendidikan adalah hal yang paling penting di negara-negara
maju. Pendidikan menjamin kesejahteraan warga negaranya. Namun, tanpa sistem yang
tepat, pendidikan juga tidak akan maju.

Pembelajaran yang berpusat pada guru (teacher-centered) dan pendekatan
tradisional seringkali membuat siswa pasif dan kurang termotivasi untuk menulis. Selain
itu, siswa cenderung merasa terbebani dengan tugas menulis yang diberikan tanpa adanya
konteks yang menarik dan relevan dengan kehidupan mereka (Fadly 2024). Selain itu,
banyak peserta didik yang kurang termotivasi dalam belajar menulis karena kurangnya
keterlibatan aktif dalam proses pembelajaran. Secara tradisional, pembelajaran menulis
sering kali didasarkan pada latihan-latihan rutin dan kurangnya relevansi dengan
kehidupan nyata, sehingga kurang menarik bagi peserta didik.

Model pembelajaran Project-Based Learning (PJBL) dapat menjadi solusi untuk
mengatasi tantangan ini. PJBL adalah model pembelajaran yang mendorong partisipasi
aktif siswa dalam proses pembelajaran melalui proyek yang kontekstual dan relevan.
Melalui PJBL, siswa menjadi lebih kreatif dan terlibat aktif dalam pencarian informasi,
baik melalui penelitian mendalam tentang tokoh tertentu maupun penyusunan proyek
seperti membuat karya tulis biografi atau presentasi mengenai kehidupan tokoh tersebut.
Kegiatan ini tidak hanya membantu siswa memahami materi biografi secara lebih
mendalam, tetapi juga mengembangkan keterampilan berpikir kritis, kolaborasi, dan
pemecahan masalah (Ropiah and Ningrum 2024). Dalam project based learning
pembelajar lebih didorong pada kegiatan perancangan, merumuskan pekerjaan,
mengkalkulasi, melaksanakan pekerjaan, dan mengevaluasi hasil (Dahri nuraini : 33).
Selain itu, model pembelajaran PJBL juga merupakan model yang berpusat pada peserta
didik karena peran guru sebagai fasilitator, sedangkan peserta didik bisa berkontribusi
melalui proses belajar secara mandiri. (Ropiah and Ningrum 2024). (Ramadani and Isman
2023) mengatakan Project Based Learning adalah model pembelajaran yang bertujuan
untuk memfokuskan peserta didik pada permasalahan kompleks yang diperlukan dalam
melakukan investigasi dan memahami pelajaran melali investigasi” (Mardiana, Asman,

and Bahri n.d. 2024) Model ini menekankan pada perolehan pengetahuan utama,
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pemahaman, dan keterampilan sukses peserta didik, dengan menekankan pada kerja
sama, praktik nyata, dan instruksi tindak lanjut pendidik, termasuk pembelajaran
interaktif dan pembelajaran mendalam pada peserta didik.

Secara umum, menulis adalah proses yang kompleks dan produktif, di mana
penulis harus mampu menyampaikan maksud dan isi dari tulisannya dengan jelas dan
teratur. Menurut (Juni Sahla Nasution et al. 2024) keterampilan menulis adalah
kemampuan untuk menuangkan ide, gagasan, pikiran,dan perasaan dalam bentuk Bahasa
tulis. Menurut Dr. H Dalman (2016: 5) menulis dapat didefinisikan sebagai suatu proses
kegiatan penyampaian pesan (Komuniskasi) dengan menggunakan Bahasa tulis sebagai
alat atau medianya. Dalam hal ini, menulis merupakan proses penyampaian informasi
secara tertulis berupa hasil kreativitas penulisnya dengan menggunakan cara berpikir
yang kreatif, tidak monoton dan tidak berpusat pada suatu pemecahan masalah saja.
Dengan demikian, penulis dapat menghasilkan berbagai bentuk dan warna tulisan secara
kreatif sesuai dengan tujuan dan sasaran tulisannya. Menurut Sukma, lily (2023:32)
Menulis merupakan salah satu kemampuan yang harus digunakan dalam Bahasa untuk
berkomunikasi, berbicara, membaca dan mendengarkan. Keterampilan menulis
membutuhkan pelatihan, pemikiran, kreativitas dan penguasaan tata Bahasa dan harus
tahu apa yang ditulis, topik, latar belakang apa yang akan ditulis. (Hulu and Harefa n.d.)
mengatakan bahwa menulis merupakan kegiatan yang dilakukan seseorang untuk
menuangkan ide dan gagasan dalam bentuk tulisan. Dan menulis itu juga salah satu
bentuk komunikasi yang menggunakan media ataupun Simbol yang bertujuan untuk
dapat menyampaikan suatu pesan, menyampaikan suatu isi tulisan kepada pembaca.
(Hulu, Harefa, and Bawamenewi 2022) Menulis merupakan suatu keterampilan proses
berpikir dalam mengungkapkan gagasan yang dituangkan

Berdasarkan pendapat di atas kesimpulannya menulis dapat didefinisikan sebagai
proses penyampaian pesan melalui bahasa tulis, yang berfungsi sebagai alat komunikasi
antara penulis dan pembaca. Ini melibatkan penyampaian informasi secara tertulis yang
mencerminkan kreativitas penulis, di mana penulis tidak hanya fokus pada pemecahan
masalah tertentu, tetapi juga menggunakan cara berpikir yang kreatif dan inovatif untuk
menghasilkan berbagai bentuk dan warna tulisan sesuai dengan tujuan dan sasaran yang
ingin dicapai. Menurut Sukma Hanifa dan Puspita Auliya (2023 : 33) tujuan menulis

adalah alat komunikasi secara tidak langsung. Menulis sangat penting bagi pendidikan
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karena memudahkan para pelajar berpikir juga dapat membuat peserta didik dalam
berpikir secara kritis. Sedangkan, menurut Aisa sitty Dkk (2023: 10) tujuan menulis
adalah agar pembaca mengetahui, mengerti dan memahami nilai-nilai dalam sebuah
tulisan sehingga pembaca ikut berpikir, berpendapat atau melakukan sesuatu yang

berhubungan denga nisi tulisan.
METODE PENELITIAN

Jenis peneltian ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan
eksperimen. Metode penelitian eksperimen merupakan salah satu dari macam-macam
metode kuantitatif (Dr. Karimuddin Abdullah, 2022), yang artinya metode penelitian
eksperimen ini adalah metode penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh
perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendalikan (Sugiyono, 2015:
107). Pendekatan eksperimen digunakan untk melihat sejauh mana tingkat pengaruh
model pembelajaran project based learning (PJBL) terhadap hasil belajar siswa. Pada
penelitian in menggunakan dua kelompok yang akan diteliti. Kelompok pertama diberi
perlakuan model pembelajaran project based learning (PJBL) yang disebut dengan
kelopok eksperimen dan kelompk kedua tidak diberi perlakuan dengan menerapkan
model konvensional yang disebut sebagai kelas kontrol.

Jenis penelitian yang digunakan yakni Quasi Experimentl tipe Non-equivalent
Control Grup Design, untuk desain kelompok eksperimen dan kelompok control tidak
dipilih secara random. Model peneltian ini, kelompok penelitian tidak dibuat sendiri oleh
peneliti melainkan peneliti hanya meneruskan kelompok yang sudah ada di sekolah
tempat penelitian. Anggota pada setiap kelompok tidak diacak atau dirandom, tetapi
dibiarkan seperti bisa. Kelompok eksperimen dan kelompok kontrol akan ditentukan
sendiri oleh peneliti. Kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol pada deain ini,
sama-sama diberi post-test kemudian dicari hasilnya. Setelah itu kelompok eksperimen
mendapat perlakuan sedangkan untuk kelompok kontrol tida mendapatkan perlakuan.
Maka kduanya mendapatkan post-test untuk mengetahui hasil perlakuan yang sudah
dilakukan.

Table 1 Desain Penelitian

355 | SOKO GURU - Vol. 5 No. 2 Agustus 2025



Pengaruh Model Pembelajaran Project Based Learning Terhadap Kemampuan Menulis Pada
Materi Biografi Kelas X SMA Negeri 1 Sawo

O: X 02
O3 O4

Populasi

Menurut Djarwanto dalam Sahir (2021: 34) populasi merupakan skor keseluruhan
dari individu yang karakteristiknya hendak di teliti dan satuan-satuan tersebut dinamakan
uni analisis, dan dapat beruapa orang-orang, institusi-institusi, benda-benda.

Sedangkan menurut Priadana (2021: 159) Populasi adalah keseluruhan dari subjek
penelitian, sedangkan sampel adalah sebagian dari populasi tersebut. Nilai yang dihitung
dan diperoleh dari populasi ini disebut dengan parameter.

Pada pendapat diatas kita dapat simpulkan bahwa populasi adalah keseluruhan
dari individu yang di teliti. Populasi dalam penelitian ini merupakan kelas X SMA Negeri

1 Sawo
Tabel 2 jumlah populasi penelitian
No Kelas Jumlah siswa
1. X-1 32
2. X-2 32
3. X-3 32
Jumlah keseluruhan 96
Sampel

Menurut Amrudin (2021:96) sampel adalah bagian dari populasi yang terpilih
menjadi sasaran penelitian. Sedangkan menurut priadana (2021:156) sampel adalah
bagian dari populasi yang memiliki karakteristik mirip dengan populasi itu sendiri.
Sampel disebut juga contoh. Nilai hitungan yang diperoleh dari sampel inilah yang
disebut statistik.

Dari pendapat diatas kita dapat mengambil kesimpulan bahwa sampel adalah
bagian dari populasi yang dijadikan contoh nilai hitung yang diperoleh yang disebut
statistic.

Pada penelitian ini pengambilan sampel dilakukan dengan teknik sampling secara
probabilitas, teknik sampling probabilitas atau random sampling merupakan teknik
sampling yang dilakukan dengan memberikan peluang atau kesempatan kepada seluruh

anggota populasi untuk menjadi sampel Amruddin (2020:162)
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Tabel 3 Sampel penelitian

Kelas Jumlah Siswa Keterangan
X-2 32 Kelas Kontrol
X-3 32 Kelas Eksperimen

Instrumen Penelitian

Instrument penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur

fenomena alam atau sosial yang diamati (Sugiyono, 2015: 148). Instrument yang

digunakan dalam penelitian ini adalah tes yang dilakukan pada hasil belajar siswa pada

materi menulis biografi.

1

357

Tes awal (Pre-test)

Tes ini juga sering kita dengar dengan istilah Pre-test. Tes ini digunakan pada saat
akan berlangsungnya penyampaian materi dengan tujuan untuk mengetahui sejauh
manakah materi atau bahan yang akan diajarkan sudah dapat di kuasai oleh siswa.
Materi tes yang di berikan harus berkenaan dengan materi yang akan diajarkan
(Magdalena et al. n.d.). Pre-test adalah tes yang diberikan sebelum proses
pembelajaran berlangsung kepada kedua kelas yakni kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Teknik pre-test ini digunakan untuk mengukur kemampuan siswa dalam
menulis materi teks biografi sebelum diberikan perlakuan ataupun sebelum dimulai

proses pembelajaran.

Tes akhir (Pos-test)

Tes ini lebih banyak diketahui dengan Post-test. Tes ini dilaksanakan pada akhir
proses pembelajaran suatu materi dengan tujuan untuk mengetahui sejauh mana
pemahaman siswa tentang materi dan pokok penting materi yang dipelajari. Materi
tes ini barkaitan dengan materi yang telah diajarkan kepada siswa sebelumnya
(Magdalena et al. n.d.). Tujuannya agar guru dapat mengetahui mana lebih baik dari
hasil kedua tes tentang pemahaman siswa. Apabila siswa lebih memahami suatu
materi setelah proses pembelajaran maka program pengajaran dinilai berhasil. Pos-

test adalah tes yang diberikan pada akhir setelah perlakuan atau tindakan model
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pembelajaran project based learning selesai diterapkan. Pos-test digunakan untuk
mengetahui bagaimana pemahaman siswa tentang materi yang telah dipelajari

selama proses pembelajaran dengan penerapan model project based learning
Teknik Pengumpulan Data

Menurut riduwan dalam Priada (2021: 186) metode pengumpulan data adalah
teknik atau cara-cara yang dapat digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data.
Menurut Sahir (2021:45) teknik pengumpulan data adalah alat untuk memperoleh data
dilapangan. Pada penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan oleh penulis

yakni:
Observasi.

Observasi dilakukan dengan langsung mengamati objek penelitian. melalui
observasi, peneliti belajar tentang perilaku, dan makna dari perilaku tersebut. Kemudian
mengamati gejala yang sedang diteliti setelah itu peneliti bisa menggambarkan masalah

yang terjadi.
Dokumentasi.

Teknik pengumpulan data dokumentasi dalam penelitian ini berupa foto dan

lembar Kkerja siswa pada kegiatan pembelajaran.
Teknik Analisis Data

Menurut bagdan (dalam zakhariah, dkk, 2020:52) teknik analisis data adalah
proses mencari data, Menyusun secara sistematis. Data yang diperoleh melalui observasi,
dan dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan
ke dalam unit-unit, serta membuat simpulan yang bisa diceritakan kepada orang lain.
Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data kuantitatif
dengan dilakukan Langkah-langkah berikut :

Penskoran
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Menurut (Ariyanti &bhakti, 2020) penskoran merupakan suatu proses
pengubahan jawaban instrumen menjadi angka-angka yang merupakan nilai kuantitatif
dari suatu jawaban terhadap butir dalam instrumen. Penskoran yang digunakan untuk
memberikan skor atau nilai dari jawaban siswa, harus menggunakan prosedur penskoran
yang benar, sehingga skor tersebut dapat memberikan informasi yang akurat mengenai
kemampuan kognitif siswa. Skor diberikan sesuai dengan Kisi-kisi instrumen yang telah

ditetapkanuntuk memperoleh hasil kemampuan menulis teks biografi.
Penjumlahn skor

Menurut (Ritonga et al. 2023) penjumlahan skor adalah proses, cara, perbuatan
menjumlahkan. Penjumlahan juga merupakan proses mengelompokkan atau himpunan
suatu angka untuk digabungkan. Setelah lembaran menulis tesk Biografi diberi skor siswa
dengan aspek penilaian, maka setiap skor dijumlahkan untuk mendapatkan skor akhir.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini adalah penelitian Quasi experimental tipe non-equivalent control
grup desain. Data dalam penelitian ini terdiri dari pretest dan posttest mengenai materi
yang sudah diberikan dengan penerepan model pembelajaran Project Based Learning
(PJBL). Penelitian ini dilakukan sesuai dengan prosedur yang ada berdasarkan waktu
yang telah ditentukan sesuai dengan jadwal. Pemberian pretest dilakukan pada kelas
kontrol dan eksperimen, kemudia melaksanakan proses pembelajaran pada kedua kelas
tersebut.

Selanjutnya, peneliti melaksanakan uji coba terhadap instrumen soal yang akan
digunakan sebagai soal tes akhir. Uji coba dilakukan di SMA Negeri 1 Tuhemberua
dengan jumlah siswa sebanyak 24 orang. Pemilihan sampel dalam uji coba dilakukan
dengan teknik sample random sampling atau random sampel. Uji coba dilakukan dikelas
X1. Uji coba dilakukan guna mengetahui validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran dan

daya pembeda instrumen.

Proses Analisis Data
1 Uji Validitas Empiris
Uji coba instrumen ini dilakukan di SMA Negeri 1 Tuhemberua, pada

tanggal 11 April 2025 dengan memberikan lembar tes kepada siswa. Berdasarkan
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uji validitas empiris instrument dengan menggunakan IBM SPSS 2025. Untuk
mengetahui tingkat validitas item , rxy berkonsultasi dengan nilai kritis product
moment pada taraf signifikan 5% (a = 0,05). Setiap butir soal dinyatakan valid
jika rxy > rt, jika rxy < rt maka tidak valid. Diketahui bahwa jumlah responden
adalah 32 orang, maka uji validitas butir soal sebagai berikut:

Tabel 4 Hasil Perolehan Uji Validitas

NO N Rhitung Rtabel Keterangan
1 0,785 Valid
2 0,716 Valid
3 24 0,767 0,404 Valid
4 0,841 Valid
5 0,751 Valid
Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan di SMA Negeri 1 Tuhemberua, pada tanggal 11
April 2025 dengan memberikan lembar tes kepda siswa.

Tabel 5 Perhitungan Uji Reliabilitas

N of items | Relibilitas tes
5 0,802

Untuk menentukan reliabilitas dapat dilihat dari nilai alpha jika nilai Alpha
hitung Ibh besar dari nilai Alpha tabel, maka dapat dikatakan reliabel. Adapun
nilai Alpha adalah <0,60. Berdasarkan uji reliabilitas soal. Maka dapat dikatakan

reliabel dengan nilai ry1 > reaver atau 0,802 > 0,60.

Uji Tingkat Kesukaran

Uji coba instrumen ini dilakukan di SMA Negeri 1 Tuhemberua, pada
tanggal 11 April 2025 dengan cara memberikan lembar tes kepada siswa.
Perhitungan tingkat kesulitan harus didasarkan pada hasil tes sekolah lain untuk
mengetahui bagaimana tingkat kesulitan tes sesuai dengan kondisi sebenarnya di

sekolah. klasifikasi tingkat kesukaran soal sebagai berikut:

0,00 — 0,29 tergolong sukar
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0,30 - 0,69 tergolong sedang
0,70 — 1,00 tergolong mudah

Berdasarkan hasil perhitungan bahwa tingkat kesulitan soal pertama

hingga terakhir sesuai dengan tingkat kesulitan Kisi-kisi ujian

Tabel 6 Uji Tingkat Kesukaran

Item soal | Tingkat kesukaran Keterangan
1 0,26 Sukar
2 0,34 Sedang
3 0,30 Sedang
4 0,27 Sukar
5 0,27 Sukar

4 Perhitungan daya pembeda

Uji coba isntrumen ini dilakukan di SMA Negeri 1 Tuhemberua, pada
tanggal 11 April 2025 dengan cara memberikan lembar tes kepada siswa.
Perhitungan daya pembeda bertujuan untuk mengetahui apakah setiap item tes
dapat membedakan siswa yang pandai dan yang kurang pandai maka dilakukan
perhitungan daya pembeda berdasarkan hasil uji coba instrumen. klasifikasi

perhitungan daya pembeda soal sebagai berikut:
0,00 — 18 tergolong jelak
0,20 — 0,28 tergolong cukup
0,30 — 0,65 tergolong baik
0,70 — 1,00 tergolong baik sekali

Berdasarkan hasil perhitungan daya pembeda, maka diperoleh seperti

pada tabel berikut:
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Tabel 7 Perhitungan Uji Daya Pembeda

Item soal Daya pembeda Keterangan
1 0,68 Baik
2 0,48 Baik
3 0,61 Baik
4 0,76 Baik sekali
5 0,55 Baik

Analisis Uji Persyaratan

1 Perhitungan Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah daya yang diperoleh dari tes
hasil belajar siswa berdistribusi normal atau tidak. berdasarkan hasil perhitungan
uji normalitas Shapiro-wilk menggunakan IBM SPSS 25 statisic dapat dilihat
pada tabel berikut.

Tabel 8 Hasil Uji Normalitas

Kelas Tes N Sig.
Shapiro-wilk
Kontrol Pretest 32 0,089
Posttest 0,128
Eksperimen Pretest 32 0,064
Posttest 0,071

2 Uji homogenitas
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah kedua kelas dipilih secara
homogen atau tidak serta menentukan uji statistic yang digunakan. Berdasarkan
hasil perhitungan uji homogenitas menggunakan IBM SPSS 25 statisic diperoleh
data berikut.

Tes Sig.
Pretes 0,164
Posttest 0,369
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3 Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis dilakukan berdasarkan data hasil tes akhir kelas awal

eksperimen dan tes akhir eksperimen. Pengujian hipotesis dilakukan dengan uji

statistic parametrik (uji independent).

Dengan hipotesis penelitian:

Ho  : Tidak ada pengaruh yang signifikan antara model pembelajaran project
based learning terhadap kemampuan menulis materi teks Biografi kelas X
di SMA Negeri 1 Sawo

Ha : Ada pengaruh yang signifikan antara model pembelajaran project based
learning terhadap kemampuan menulis teks Biografi siswa kelas X SMA
Negeri 1 Sawo

Berdasarkan hasil perhitungan uji t independent menggunakan IBM SPSS
25 diperoleh data sebagai berikut.

Tabel 9 Hasil Uji T Independent

M Sig. (2-tailed) t. signifikan
Posttest kontrol 55,39
Posttest kelas 79,15 0,000 0,05
eksperimen

Pembahasan temuan penelitian

Permasalahan yang diangkat pada penelitian ini yaitu : Apakah terdapat pengaruh
model pembelajaran project based learning terhadap kemampuan menulis materi teks
Biografi siswa kelas X SMA Negeri 1 Sawo? Berdasarkan masalah tersebut, tujuan dari
penelitian ini yaitu bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran project
based learning terhadap kemampuan menulis teks biografi pada siswa kelas X SMA

Negeri 1 sawo.

363 | SOKO GURU - Vol. 5 No. 2 Agustus 2025



Pengaruh Model Pembelajaran Project Based Learning Terhadap Kemampuan Menulis Pada
Materi Biografi Kelas X SMA Negeri 1 Sawo

Sebelum perlakuan diberikan, siswa dari kelas eksperimen dan kelas kontrol
memiliki tingkat kemampuan awal sebanding. Hal ini dibuktikan melalui hasil pretest
yang menunjukkan bahwa rata-rata nilai pada kedua kelas tidak memiliki perbedaan
signifikan secara statistic. Rata-rata nilai pretest dikelas eksperimen adalah 55 sedangkan
kelas kontrol 40,37 yang menunjukkan bahwa kedua kelompok memiliki kemampuan
awal yang hamper setara. Oleh karena itu, setiap perubahan nilai belajar yang terjadi
setelah perlakuan dapat diasumsikan sebagai akibat dari penerapan model project based

learning, bukan karena perubahan awal antar siswa.

Selama proses pembelajaran, terlihat adanya banyak perbedaan dinamika belajar,
terutama dikelas eksperimen. Dalam penerapan model project based learning, mayoritas
siswa terlibat aktif, baik dalam diskusi kelompok maupun saat saling mengajarkan materi
kepada sesame teman. Model ini menekankan pentingnya pembelajaran kolaboratif.
Siswa secara bergiliran memimpin diskusi. Hal tersebut memberikan kesempatan bagi
setiap siswa untuk mengembangkan kemampuan berpikir Kritis serta meningkatkan

kepercayaan diri dalam menyampaikan pendapat.

Sebaliknya, dikelas kontrol yang menggunakan model pembelajaran interaktif,
tingkat keterlibatan siswa terlihat lebih rendah. Meskipun pembelajaran interaktif juga
mengandalkan Kerjasama dalam kelompok, Peran guru tetap dominan sebagai sumber
informasi. Guru memimpin jalannya diskusi, sementara siswa cenderung mengikuti
petunjuk tanpa mengambil peran aktif dalam proses pembelajaran. Dalam praktiknya,
pembelajaran interaktif kerap menampilkan pembagian tugas yang tidak merata, sehingga
tidak semua anggota kelompok berpartisipasi secara aktif. Beberapa siswa hanya menjadi
penerima informasi dari temannya, tanpa merasa perlu untuk memberikan kontribusi

yang bermakna.

Akibatnya, siswa kurang aktif karena model ini tidak sepenuhnya mendorong
mereka untuk berpikir kritis atau menjalankan materi kepada teman lain. Diskusi lebih
berfokus pada penjelasan dibanding dengan pemahaman materi secara mendalam,
sehingga membatasi pengembangan keterampilan berpikir kristis dan kemandirian
belajar. Berbeda halnya dengan model pembelajaran Project Based Learning yang

diterapkan di kelas eksperimen, dapat dilihat siswa didorong untuk aktif terlibat dalam
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proses belajar, termasuk saling mengajarkan materi. Model ini menciptakan lingkungan

belajar yang kolaboratif dan mendorong siswa untuk lebih aktif dalam memahami materi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa di kelas eksperimen yang
menggunakan model project based learning memperoleh rata-rata nilai posttest yang
lebih tinggi yakni 79,12 dibanding dengan siswa kelas kontrol memperoleh rata-rata
49,87. Perbedaan ini menjadi bukti bahwa penerapan model pembelajaran Project Based
Learning memiliki pengaruh positif terhadap kemampuan menulis teks biografi.
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis menunjukkan diperoleh nilai sigifikansi (2-tailed)
0,000 < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa *
ada pengaruh model pembelajaran project based learning terhadap kemampuan menulis
pada materi biografi kelas X SMA Negeri 1 Sawo”. Berdasarkan temuan penelitian ini,
rumusan masalah berhasil terjawab, yakni terdapat pengaruh yang signifikan dari
penerapan model pembelajaran project based learning terhadap kemampuan menulis teks
biografi kelas X SMA Negeri 1 Sawo.

Dari hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa penerapan model project based
learning terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan dalam menulis teks biografi.
Temuan ini juga mendukung hipotesis alternatif yang diajukan, yaitu “terdapat pengaruh
model pembelajaran project based learning terhadap kemampuan menulis teks biografi
kelas X SMA Negeri 1 Sawo”. Dengan demikian, penerapan yang efektif untuk

meningkatkan kualitas pembelajaran, khususnya dalam materi teks biografi.
4.1 Keterbatasan penelitian

Penelitian ini memiliki keterbatasan yang mempengaruhi jalannya proses
pembelajaran. Pertama, terdapat Sebagian kecil yang kurang antusias atau tidak
sepenuhnya serius dalam mengikuti kegitan, sehingga kurang efektivitas penerapan
model project based learning. Kedua, siswa masih belum sepenuhnya memahami konsep
dan pelaksanaan model tersebut karena belum sepenuhnya memahami konsep dan
pelaksanaan model tersebut karena ini merupakan pengalam pertama mereka
menggunakannya. Ketiga, keterbatasn waktu yang tersedia dalam pelaksanaan model
juga menjadi kendala, sehingga beberapa komponen penting dari model pembelajaran ini

tidak dapat dijalankan secara optimal.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti menyimpulkan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan dari penggunaan model pembelajaran project based
learning terhadap kemampuan menulis teks biografi kelas X SMA Negeri 1 Sawo. Hal
ini didukung oleh hasil analisis dan data melalui uji hipotesis, menunjukkan diperoleh
nilai signifikan (2-tailed) 0,000 < 0,05. Dengan demikian, hipotesis alterative (Ha)
diterima hipotesis (Ho) ditolak.
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